BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pengkajian desain awal membuktikan bahwa debit desain,
lebar bangunan bilas, tinggi ambang intake, dan tipe peredam energi tidak
memenuhi kriteria perencanaan.

Bendung baru menggunakan debit banjir rencana periode ulang 100 tahun,
dengan mercu dua jari-jari setinggi 3,5 m dan lebarnya 28 m. Peredam energi
tipe MDL karena lebih sesuai dengan karakteristik sungai. Dilengkapi 1 pintu
pembilas vertikal dengan lebar 1,8 m.

Elevasi tembok pangkal dan elevasi tembok sayap naik 35 cm dari desain
sebelumnya. Serta lantai muka sepanjang 16 m untuk ketahanan terhadap
piping.

Adanya saluran water sliding tidak berdampak terhadap kapasitas air pada
debit banjir. Maka dari itu saluran water sliding tidak mempengaruhi dimensi
perencanaan bendung beserta bangunan pelengkapnya.

Agar kegiatan rafting dapat dilakukan tanpa mengganggu suplai air untuk
irigasi, maka dasar saluran water sliding yang terletak di atas mercu dibuat

lebih rendah 50 cm di bawah elevasi mercu pada muka air normal.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan pengukuran situasi sungai di hulu bendung yang sampai
mencapai elevasi tembok pangkal, sehingga dapat diketahui panjang

tanggul yang harus dibangun.

2. Jikatipe energi MDL dirasa terlalu mahal untuk dibangun, maka disarankan

untuk memakai peredam energi tipe drop weir, dengan dimensi tinggi
terjunan sebesar 4,72 m. Karena selain murah, drop weir akan sangat cocok

ketika kondisi sungai mengangkut batu-batu yang besar.
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. Perlu dilakukan perhitungan debit andalan yang lebih teliti agar
pengembangan jaringandapat terpenuhi dengan baik. Demikian juga
kapasitas saluran yang ada perlu dievaluasi lagi.

. Untuk memantapkan desain baru ini, maka perlu dilakukan uji model fisik.
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